
JAKARTA (IM) - Se-
banyak 70 persen perusa-
haan di industri agro meru-
pakan sektor yang masuk 
kategori kritikal. Selama 
masa pandemi Covid-19 
dan Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyara-
kat (PPKM), sektor industri 
ini mendapat izin untuk 
beroperasi penuh dengan 
tetap menjalankan protokol 
kesehatan secara ketat.

“Industri kritikal me-
mang  d i j ag a  ak t iv i t a s 
produksinya karena untuk 
memenuhi kebutuhan pasar 
domestik dan ekspor, serta 
berperan penting dalam me-
macu pemulihan ekonomi 
nasional,” kata Plt. Direktur 
Jenderal Industri Agro Ke-
menterian Perindustrian, 
Putu Juli Ardika di Pati, Jawa 
Tengah, Jumat (27/8).

Putu menjelaskan, salah 
satu sektor kritikal yang 
dipacu adalah industri gula. 
Kebutuhan komoditas ola-
han tebu ini terus menin-
gkat, baik untuk konsumsi 
langsung maupun sebagai 
bahan baku industri. “Ke-
butuhan gula nasional saat 
ini mencapai 6 juta ton per 
tahun, yang terdiri dari 2,7-
2,9 juta ton gula konsumsi, 
dan 3-3,2 juta ton untuk 
gula kebutuhan industri,” 
ungkapnya.

Dari total kebutuhan 
tersebut, rata rata produksi 
gula konsumsi (gula kristal 
putih) di dalam negeri 
sebesar 2,1-2,2 juta ton, 
dan produksi nasional gula 
kebutuhan industri (gula 
kristal rafi nasi) sebesar 3-3,2 

juta ton. Oleh karenanya, 
Kemenperin fokus pada 
kebijakan pengembangan 
industri gula di tanah air agar 
lebih produktif  dan berdaya 
saing. Selain itu, mendorong 
pembangunan pabrik gula 
baru yang terintegrasi den-
gan perkebunan tebu.

Pada saat ini, terdapat 
62 pabrik gula berbasis tebu 
dengan kapasitas terpasang 
nasional mencapai 316.950 
ton tebu per hari (TCD). 
Apabila seluruh pabrik 
gula tersebut berproduksi 
optimal dan efi sien, dapat 
memproduksi gula sekitar 
3,5 juta ton per tahun. “Hal 
ini berarti kebutuhan untuk 
gula konsumsi sudah dapat 
terpenuhi,” tutur Putu.

Guna memantau lang-
sung aktivitas industri gula 
saat PPKM, Plt. Dir jen 
Industri Agro melakukan 
kunjungan kerja di Pabrik 
Gula Trangkil di Pati, Jawa 
Tengah, Kamis (26/8). Ke-
giatan ini juga untuk melihat 
penerapan protokol kesehat-
an sesuai Surat Edaran Men-
teri Perindustrian Nomor 
3 Tahun 2021 tentang Izin 
Operasional dan Mobilitas 
Kegiatan Industri (IOMKI) 
pada Masa Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat Co-
vid-19.

“PG Trangkil adalah 
industri yang tergolong 
dalam kategori sektor kri-
tikal dan telah memiliki 
IOMKIyang diterbitkan 
oleh Kemenperin. Kami 
melihat langsung, PG Trang-
kil sudah memiliki pedo-
man dan fasilitas yang baik 

dalam upaya mencegah 
penyebaran Covid-19. 
Kami juga memberikan 
apresiasi karena peru-
sahaan ini melaporkan 
IOMKI secara berkala 
sesuai waktu yang ditetap-
kan,” papar Putu.

Pemimpin PG Trang-
kil, Sukirno menyampai-
kan, pihaknya berkomit-
men melaksanakan pro-
tokol kesehatan secara 
ketat guna memutus mata 
rantai dan menghindari 
penyebaran Covid-19 di 
lingkungan perusahaan 
dan sekitarnya. “Lang-
kah-langkah yang kami 
laksanakan antara lain 
adalah membentuk Satgas 
Covid-19, menyediakan 
alat genose, serta memas-
tikan karyawan masuk 
lingkungan perusahaan 
menggunakan masker dan 
dilakukan pemeriksaan 
suhu tubuh,” sebutnya.

Pada kesempatan yang 
sama, Inspektur Jenderal 
Kemenperin Masrokhan 
meng emukakan ,  p i -
haknya turut melakukan 
pendampingan dan pen-
gawalan terhadap pelaksa-
naan protokol kesehatan 
di sektor industri. “Kami 
melihat peran penting-
nya sektor industri untuk 
mempercepat pemulihan 
ekonomi nasional. Na-
mun tak dapat dipung-
kiri, kesehatan dan kes-
elamatan pegawai industri 
juga merupakan hal yang 
utama untuk terus di-
jaga dan ditingkatan,” 
tegasnya. ● pan

Kemenperin Sebut Sektor Kritikal
Berperan Penting Pulihkan Ekonomi
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JAKARTA (IM) - Anak 
usaha PT Brantas Abipraya 
(Persero), yakni PT Brantas 
Energi menandatangani nota 
kesepahaman dengan PT Sa-
rana Multi Infrastruktur/SMI 
(Persero) di Kantor Pusat 
Brantas Abipraya, Jakarta.  
Langkah itu bertujuan untuk 
pendanaan pembangunan in-
frastruktur Pembangkit Listrik 
Tenaga Minihidro (PLTM) 
Maiting Hulu, Toraja Utara, 
Sulawesi Selatan.

“Sinergi ini merupakan 
salah satu langkah nyata pener-
apan AKHLAK BUMN, ko-
laborasi antara anak usaha 
Abipraya dengan SMI untuk 
merealisasikan target pemer-
intah sesuai PP No. 79 Tahun 
2014 tentang Kebijakan En-
ergi Nasional dan Peraturan 
Presiden No. 22 Tahun 2017 
tentang Rencana Umum En-
ergi Nasional, yaitu tercapainya 
bauran EBT sebesar 23% pada 
tahun 2025,” ujar Direktur 
Utama Brantas Energi, Sutji-
pto, dalam keterangan tertulis, 
Jumat (27/8).

Brantas Energi telah mem-
bangun dua unit pembangkit 
hidro dan satu unit pembang-
kit tenaga surya dengan total 
kapasitas 14 Megawatt (MW). 

Di antaranya adalah PLTM 
Padang Guci di Bengkulu 
sebesar 3x2 MW, PLTM Sako-
1 yang berlokasi di Sumatera 
Barat dengan daya 2x3 MW, 
dan Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS) Gorontalo sebe-
sar 2 MW.

 Di samping itu, Brantas 
Energi tengah menyelesaikan 
pembangkit hidro berkapasitas 
15 MW yaitu PLTM Padang 
Guci-2 yang berada di Kabu-
paten Kaur, Bengkulu sebesar 
2x3,5 MW dan PLTM Maiting 
Hulu di Toraja Utara, Sulawesi 
Selatan, berkapasitas 2x4 MW. 
Kedua PLTM direncanakan 
akan berproduksi pada tri-
wulan IV 2021 dan triwulan 
1 2022.

Sutjipto mengatakan, pem-
bangunan unit pembangkit 
hidro tidak terlepas dari kerja 
sama dengan SMI sejak tahun 
2018. Adapun ini merupakan 
kerja sama untuk ketiga kalinya.

Ia menyebutkan, kerja 
sama dengan SMI diawali 
dengan pemberian fasilitas 
kredit investasi untuk mem-
bangun PLTM Sako-1 pada 
2018. Selain itu, SMI mem-
berikan kredit investasi untuk 
pembangunan PLTM Padang 
Guci-2. ● dot

PT Brantas Energi Dapat
Pendanaan dari SMI

JAKARTA (IM) - Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK) 
mencatat adanya penguatan 
pasar modal Indonesia. Hal ini 
terlihat dari nilai Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) 
yang masih bertahan di level 
6.000.

Kepala Eksekutif  Penga-
was Pasar Modal OJK, Ho-
esen  menyebutkan, angka 
tersebut terus menunjukkan 
penguatan seiring dengan 
pemulihan ekonomi nasional. 
Bahkan, berdasarkan per 24 
Agustus 2021, penghimpunan 
dana di pasar modal pun terus 
meningkat hingga mencapai 
Rp136,9 triliun.

“Kondisi pasar modal In-
donesia masih bergantung 
pada upaya penanganan Co-
vid -19. Meski demikian, OJK 
menilai pelaku pasar sudah cu-
kup siap dalam merespons hal 
tersebut sehingga tidak terjadi 
gejolak sebagaimana di tahun 
2020. Terbukti sampai dengan 
saat ini, pasar masih bergerak 
sideways dengan tren IHSG 
masih bertahan di level 6.000 
dan menunjukkan penguatan 
seiring dengan pemulihan 
nasional,” ujar Hoesen dikutip 
dari Instagram @ojkindonesia, 
Jumat (27/8).

 Hoesen dalam postin-
gan tersebut menjelaskan, 
sepanjang tahun 2021 hingga 
24 Agustus 2021, OJK telah 
mengeluarkan surat Pernyata-
an Efektif  atas Pernyataan 
Pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum untuk 97 
emisi. Ke-97 penawaran ini 
meliputi, 26 Penawaran Umum 
Perdana Saham, 19 Penawaran 
Umum Terbatas, 3 Penawaran 
Umum Efek Bersifat Utang 
dan/atau Sukuk, serta 49 
Penawaran Umum Berkelan-
jutan Efek Bersifat Utang 
dan/atau Sukuk di tahap 1 dan 
tahap II. “Total keseluruhan 
nilai hasil Penawaran Umum 
sebesar Rp 136,9 triliun,” 
katanya.

Dari 97 kegiatan emisi 
tersebut, 28 di antaranya meru-
pakan emiten baru. Ke depan, 
Hoesen mengatakan pihaknya 
juga akan bekerja sama dengan 
seluruh pihak. Hal ini dilaku-
kan guna menjaga stabilitas 
pasar modal Indonesia.

 “OJK senantiasa bersin-
ergi dan bekerja sama dengan 
pemerintah dan stakeholders 
lainnya untuk terus menjaga 
stabilitas dan volatilitas pasar 
modal Indonesia,” ujarnya. 
● dro

Penghimpunan Dana Pasar Modal 
Capai Rp136,9 Triliun
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Optimalisasi Pembangunan PLTS Atap,
Sasar Rumah Tangga dan Industri

PROGRAM AKSELERASI 
DIGITAL PELAKU EKONOMI 

KREATIF
Pekerja memotret produk ker-
ajinan di Plaza Lebak, Banten, 
Jumat (27/8). Menteri Pari-
wisata dan Ekonomi Kreatif 
Sandiaga Uno menyatakan 
akan melanjutkan dan mem-
percepat program akselerasi 
digital bagi pelaku ekonomi 
kreatif melalui gerakan Bang-
ga Buatan Indonesia dengan 
target mendigitalisasi 30 juta 
pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) sebelum 
tahun 2023.

IDN/ANTARA 

Dadan Kusdiana mengatakan,  pem-
bangunan PLTS atap berpotensi me-
nyerap 121.500 orang tenaga kerja. Lalu, 
pening katan investasi dengan potensi 
Rp45 triliun sampai Rp63,7 triliun untuk 
pembangunan fi sik PLTS dan Rp2,04 
triliun sampai dengan Rp4,08 triliun 
untuk pengadaan kWh ekspor impor.

PENINGKATAN PNBP SEKTOR PERIKANAN TANGKAP
Pekerja memilih ikan di Pasar Ikan Muara Angke, Jakarta, Jumat (27/8). 
Kementerian Kelautan dan Perikanan menargetkan penerimaan negara 
bukan pajak (PNBP) melalui usaha perikanan tangkap tahun 2021 sebe-
sar Rp1 triliun dan ditargetkan terus meningkat menjadi Rp12 triliun 
pada tahun 2024.

IDN/ANTARA 

JAKARTA (IM) - Kemen-
terian ESDM menargetkan 
kapasitas terpasang pembang-
kit listrik tenaga surya (PLTS) 
atap bisa mencapai 3,6 gigawatt 
(GW) dalam kurun waktu em-
pat tahun ke depan.

Direktur Jenderal Energi 
Baru Terbarukan dan Kon-
servasi Energi Kementerian 
ESDM Dadan Kusdiana me-
ngatakan optimalisasi pengem-
bangan PLTS atap akan ber-
tumpu pada sektor rumah 
tangga dan industri guna me-
maksimalkan pencapaian tar-
get tersebut.

“Jadi, sebenarnya (PLTS 
atap) nanti akan bertumpu 
pada sektor rumah tangga 
dan juga industri,” kata Dadan 
dalam diskusi daring PLTS 
atap di Jakarta, Jumat (27/8).

Berdasarkan proyeksi 
Kementerian ESDM, target 
pengembangan PLTS atap 
untuk sektor rumah tangga 
selama empat tahun ke depan 
memiliki potensi daya listrik 
sebesar 1,52 GW.

Asumsi jumlah pelanggan 

PLN yang akan memasang 
PLTS atap dengan target dua 
persen dari pelanggan 1.300 
VA dan 10 persen dari pelang-
gan 2.200 VA.

Sedangkan, dari sektor 
bisnis, pemerintah memperki-
rakan ada potensi 1,3 GW 
energi hijau itu dengan rincian 
10 persen pelanggan PLN 
1.300 VA sampai 14 kVA dan 
20 persen pelanggan di atas 
14.000 kVA juga memasang 
PLTS atap.

Hanya memang, upaya 
pemerintah mendorong pe-
manfaatan PLTS atap akan 
berdampak pada keuangan PT 
PLN (Persero). Jika pengem-
bangan PLTS atap tembus 
3,6 giga watt (GW), maka 
PLN berpotensi kehilangan 
pendapatan Rp5,7 triliun per 
tahun.

Dadan menjelaskan, pe-
manfaatan PLTS atap terse-
but akan berdampak para 
pengu rangan penggunaan 
batu bara sebesar 2.978.813 
ton. Dampak selanjutnya ialah 
pendapatan PLN akan ber-

JAKARTA (IM) - Kredivo 
yang merupakan salah satu 
platform kredit terkemuka di 
Indonesia, mulai melebarkan 
sayap bisnisnya ke kancah 
internasional. Kredivo mengu-
mumkan langkah ekspansinya 
ke Vietnam melalui Joint Ven-
ture dengan Phoenix Holding. 
Yaitu sebuah pionir perusa-
haan investasi keluarga yang 
berbasis di Vietnam dengan 
portofolio terdiversifi kasi di 
sektor konsumen, layanan 
keuangan, ritel, dan teknologi. 

Kredivo Vietnam Joint 
Stock Company disebut dapat 
memanfaatkan keahlian dan 
pengalaman Kredivo dalam 
mengoperasikan PayLater 
serta jaringan luas dan pen-
getahuan lokal yang dimiliki 
Phoenix Holding.

Chief  Operating Offi cer 
Kredivo, Valery Crottaz men-
gatakan, ekspansi Kredivo ke 
Vietnam merupakan penca-
paian yang membanggakan di 
tahun ini. Vietnam merupakan 
pilihan yang sangat masuk akal 
mengingat penetrasi kartu 
kredit di negara tersebut ma-
sih rendah ditambah faktor 
kondisi lainnya.

“Vietnam merupakan 
pilihan yang logis mengingat 
penetrasi kartu kredit yang 
rendah di negara tersebut dan 
kelas menengah yang berkem-
bang pesat, pasar e-commerce 
yang berkembang pesat, dan 
kesamaan pola demografi  dan 
konsumsi dengan Indonesia.” 
kata Chief  Operating Offi cer 
Kredivo, Valery Crottaz dalam 
keterangan tertulisnya, Jumat 
(27/8).

CEO Phoenix Holdings, 
Nguyen Lan Trung Anh, 
menambahkan, Kredivo dan 
Phoenix berbagi visi bersa-
ma tentang inklusi dan akses 
keuangan.

Pihaknya berencana untuk 
membuat layanan kredit dan 
keuangan yang lebih mudah 

tersedia bagi pengguna yang 
memenuhi persyaratan.

“Di Vietnam, dengan 
generasi emas yang mobile 
dan digital native, layanan 
kami seperti PayLater akan 
memenuhi kebutuhan kon-
sumen di mana layanan kredit 
yang ada saat ini memiliki 
hambatan yang terlalu besar. 
Seperti di pasar lain, kami 
percaya PayLater akan mem-
buka dan mengkatalisasi tahap 
pertumbuhan penting

lainnya dari ekonomi Viet-
nam,” kata Nguyen.

Dia menambahkan, di 
Vietnam, Kredivo akan ber-
mitra dengan VietCredit Joint 
Stock Company, sebuah peru-
sahaan pembiayaan terkemuka 
untuk mengoperasikan bisnis 
PayLater Kredivo. Produk 
inti Kredivo akan diluncur-
kan secara bertahap, dimulai 
dengan pembayaran tagihan 
untuk kebutuhan sehari-hari 
dan pinjaman pribadi, dilan-
jutkan dengan fi tur PayLater 
di e-commerce pada kuartal 
keempat 2021 nanti.

Sementara  Chief  Execu-
tive Offi cer VietCredit, Mr. Ho 
Minh Tam mengatakan, dirin-
ya optimis bahwa kerja sama 
tersebut akan mendorong 
transformasi digital. Selain itu, 
dapat menambah pengalaman 
dari segi kompetitif  di industri 
serupa.

“Kami sangat berseman-
gat untuk menerapkan plat-
form kredit digital Kredivo 
ke produk baru VietCredit. 
Kami percaya bahwa kolab-
orasi dengan Kredivo, dalam 
semangat inovasi terbuka, 
adalah pendorong transfor-
masi digital yang kuat dan 
dapat menawarkan produk 
dan layanan yang lebih baik ke-
pada pelanggan. Hal ini dapat 
meningkatkan pengalaman 
pelanggan serta mendapatkan 
keunggulan kompetitif  di in-
dustri.” ujarnya. ● hen

Kredivo Ekspansi Bisnis ke Vietnam

pendapatan PLN dari kon-
sumen yang memanfaatkan 
PLTS atap,” ujarnya.

 Dampak lainnya adalah 
penambahan tenaga kerja. 
Menurutnya, pembangunan 
PLTS atap ini berpotensi me-
nyerap 121.500 orang tenaga 
kerja. Lalu, peningkatan in-
vestasi dengan potensi Rp45 
triliun sampai Rp63,7 triliun 
untuk pembangunan fisik 
PLTS dan Rp2,04 triliun sam-
pai dengan Rp4,08 triliun 
untuk pengadaan kWh ekspor 
impor.

Pemanfaatan PLTS atap 
juga berpotensi menurunkan 
subsidi dan kompensasi de-

ngan rincian subsidi Rp0,9 
triliun dan kompensasi 
Rp2,7 triliun.

Sementara, Direktur 
Jenderal Ketenagalistri-
kan Kementerian ESDM 
Rida Mulyana menutur-
kan, proyeksi pemanfaatan 
PLTS 3,6 GW ini tidak 
terjadi dalam waktu dekat, 
melainkan beberapa tahun 
ke depan.

“3,6 GW dalam hal ini 
tentu saja tidak hari ini atau 
besok lusa, tapi mungkin ini 
diproyeksikan akan tumbuh 
secara bertahap hingga ta-
hun 2024 atau 2025 paling 
lambat,” ujarnya. ● dro

potensi berkurang sebanyak 
Rp5,7 triliun atau sebesar 
2,21% per tahun.

“Kemudian dari sisi pengu-
sahaan listrik betul, bahwa 
nanti akan berpotensi mengu-
rangi pendapatan PLN. Kalau 
kita hitungnya angka 3,6 GW 
ini berkurangnya Rp5,7 triliun. 
Kalau 1 GW ya Rp5,7 triliun 
di bagi 3,6 angkanya sekitar 
barangkali Rp1,2 triliun atau 
Rp1,3 triliun,” kata Dadan.

“Tidak bisa dipungkiri 
bahwa karena terjadi produksi 
sendiri ya konsumsi ke PLN-
nya akan berkurang tapi ini 
adalah bukan kerugian. Ini 
adalah potensi berkurangnya 


